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PEDOMAN WAWANCARA 

POLA PENDIDIKAN SEKS DALAM KELUARGA BAGI ANAK USIA 

REMAJA 

Studi kasus Keluarga dari Tingkat Pendidikan Atas, Menengah dan Bawah, 

di Kelurahan Manggala) 

No. Responden : 

Hari/Tanggal : 

Lokasi Wawancara : 

RT/RW : 

A. KARAKTERISTIK INDIVIDU 

Nama   :  

T.T.L.  : 

Status   : 

Pekerjaan :  

NamaSuami : 

T. T.L  : 

Pekerjaan : 

UsiaPernikahan : 

JumlahAnak   : 

JumlahAnak yang Bersekolah: 

JumlahAnakRemaja                       : 

Pendidikan formal (lingkari)  : 

1) SD/sederajat-tidaktamat; (sd. kelas..........) 

2) SD tamat 

3) SMP/sederajat-tidaktamat; (sd. kelas...... ) 



4) SMP/sederajat-tamat; 

5) SMA/sederajat-tidaktamat; (sd. kelas..... ) 

6) SMA/sederajat- tamat 

7) PerguruanTinggi 

Pendidikan non formal : ..............kali (pelatihan yang diikuti dalam satu 

tahun terakhir) 

B. ANALISIS PERAN ORANG TUA 

1. Selain bekerja, apa kesibukan ibu/bapak sehari- hari? 

2. Seberapa sering ibu/bapak menghabiskan waktu di rumahbersama anak/ 

keluarga? 

3. Apakah komunikasi bapak/ibu dengan keluarga baik, terutama dengan 

anak? 

4. Apa saja hal- hal yang biasa ibu/bapak bicarakan bersama anak ketika 

sedang bersama? 

5.Apakah anak bapak/ibu pernah bercerita atau mengutarakan 

permasalahannya kepada anda? 

6. Jika ia, seberepa sering, dan bagaimana bapak/ibu menanggapinya? 

7. Jika tidak, kenapa anak bapak/ibu tidak menceritakan masalahnya? 

C. ANALISIS PERAN ORANG TUA DALAM MEMBERIKAN 

PENDIDIKAN SEKS DINI. 

8. Apakah anak bapak/ibu pernah bertanya mengenai perbedaan jenis 

kelaminnya? 

9. Bagaimana reaksi bapak/ibu mengenai pertanyaan tersebut? 

10. Bagaimana bapak/ibu memberikan penjelasan mengenai hal tersebut? 



11. Apakah bapak/ibu pernah mendengar istilah pendidikan seks dini untuk 

anak- anak? 

12. Jika ia, bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai hal tersebut? 

13. Apakah menurut bapak/ibu pendidikan seks usia dini itu perlu 

diterapkan atau tidak? 

a. jika ya bagaimana penerapannya? 

b. jika tidak mengapa? 

14. Pada usia berapa bapak/ibu mulai memberikan pendidikan seks dini 

/pengenalan alat reproduksi kepada anak? 

15.Bagaimana cara bapak/ibu memberikan penjelasan mengenai pengenalan 

alat reproduksinya? 

16.Sejauh ini apakah ada kendala dalam memberikan penjelasan mengenai 

pengenalan alat reproduksi/ pendidikan seks dini kepada anak? 

17. Jika ia apasaja? 

18. Apakah anak bapak/ibu pernah mendapatkan pendidikan seks dini dari 

orang lain/ lembaga/ lingkunngan sekitar dan lain- lain? 

19. Jika pernah dari mana dan apa sebabnya? 

20. Jika ada kendala dalam memberikan pendidikan seks dini kepada anak, 

bagaimana bapak/ibu mengatasi? 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI PENELITIAN 

Gambar 01 dan Gambar 02 Merupakan Orang Tua Yang 

BerpendidikanRendah 

 

Gambar 01.Wawancara Di Kediaman SA 

 

Gambar 02.Wawancara Di Kediaman MN 

 

 

 

 



Gambar 03 Dan Gambar 04 Orang Tua Yang BerpendidikanMenengah 

 

Gambar 03.Wawancara Di Kediaman SY 

 

Gambar 04.Wawancara Di Kediaman FB 

 

 

 

 

 

 

 



Gambar 05 Dan Gambar 06 Orang TuaBerpendidikanAtas 

 

Gambar 05.Wawancara Di Kediaman MH 

 

Gambar 06.Wawancara Di Kediaman HT 

 

 

 

 

 


